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Media pembelajaran yaitu sebuah sarana yang sangat berguna dalam sistem pembelajaran, sebab bisa 
memudahkan siswa untuk memahami kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan guna menjelaskan 
desain media pembelajaran bagi AUD yang mampu merangsang perkembangan keterampilan berfikir logis. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian sebanyak 16 peserta didik 
usia 3-4 tahun dari KB Putri Asih Nguluhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengenalan tekstur hewan 
anak usia 3-4 tahun di KB Putri Asih Nguluhan masih rendah dan dengan menggunakan media pembelajaran 
hasilnya dikategorikan baik. 
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PENDAHULUAN 
AUD ialah anak yang pada masa proses 
perkembangan dan pertumbuhan yang paling 
kilat [1]. Usia dini adalah usia yang paling 
efisien guna diberi berbagai tiang kehidupan 
sebagai modal di kehidupan berikutnya. Sejak 
individu lahir dari perut ibu sampai anak bisa 
tumbuh sendiri mebutuhkan jangka yang cukup 
panjang dipadankan dengan manusia lain [2]. 
Oleh karena itu anak membutuhkan pendidikan 
sejak dini sebab saat itu pertumbuhan dan 
perkembangannya sangat pesat. 
Pendidikan yaitu investasi awal guna 
menyiapkan manusia yang bermutu[3]. Edukasi 
merupakan dasar untuk individu dalam 
meningkatkan kemampuan yang ada pada anak 
itu sendiri dan dasar individu dalam 
menyiapkan dirinya bagi edukasi nantinya ada 
pada masa ini [4]. Pendidikan prasekolah yaitu 
suatu cara pembimbingan untuk AUD melalui 
memberikan edukasi yang menolong 
perkembangan dan pertumbuhan guna memberi 
kesiapan dalam memasuki pendidikan 
selanjutnya [5]. PAUD yakni modal yang 
paling besar bagi keluarga dan bangsa 
mengarah bahwa individu ialah keturunan 
untuk keluarga selanjutnya. Tujuan kedepan 
terhadap anak pastinya menjadi makhluk yang 
bertakwa, bahagia, cerdas dan mempunyai 
karakter yang bagus dan dapat menuju 
dikehidupan yang berhasil nanti. 
Pendidikan anak usia dini berguna 
membimbing, memunculkan, dan 
meningkatkan semua kemampuan yang 
dipunyai peserta didik dengan maksimal 
sehingga terbina kepribadian dan potensi awal 
sebanding dengan tahapan perkembangan 
peserta didik supaya mempunyai kesiapan guna 
memasuki pendidikan yang akan datang [6]. 
PAUD pasti beda dengan edukasi yang lain, 
karena membutuhkan strategi yang spesifik, 
kreatif dan sabar disamakan dengan periode 
perkembangan yang khusus juga. Diperlukan 
ketekunan dan kesabaran dalam membina anak 
usia dini [7]. Tentunya pada saat pembelajaran 
anak membutuhkan sesuatu yang bisa 
menstimulasi pertumbuhan dan 
perkembangannya yaitu media pembelajaran. 
Media pembelajaran ialah seluruh 
bentuk media komunikasi yang bisa diterapkan 
guna memberitahukan pesan/informasi dari 
pendidik untuk peserta didik yang berfungsi 
supaya bisa menstimulasi pemikiran, minat, 
feeling dan atensi individu guna ikut kegiatan 
belajar [8]. Sarana pembelajaran  merupakan  
media fisik   guna menginformasikan  isi atau 
materi  belajar  meliputi  book,film,video, slide, 
dan lain-lain [9]. 
Media dalam proses pembelajaran 
dapat menolong anak dalam mengetahui 
pembelajaran yang diperoleh, dan bisa 
mengangkat minat serta motivasi anak dalam 
proses pembelajaran [10]. Media Pembelajaran 
umumnya, sarana sekedar bermanfaat sebagai 
media pendukung pada akivitas pembelajaran, 
yakni berupa alat yang mampu memberi 
pengalaman untuk peserta didik mencakup 
guna  merangsang  semangat  belajar,  





menjelaskan  dan memudahkan pemikiran yang 
teoritis  dan mempertinggi daya ingat/serap 
belajar [11]. Kegiatan pembelajaran anak 
sangat membutuhkan media pembelajaran yang 
tepat salah satunya dalam mengenalkan tekstur 
karena anak membutuhkan benda yang 
kongkrit. 
Tekstur yakni kesesuaian pola-pola 
tertentu yang terwujud dari lapisan pixel-pixel 
pada gambar [12]. Tekstur yaitu pengulangan 
pola dari suatu gambar. Texture bisa menjadi 
deskripsi sangat kuat dari suatu gambar/salah 
satu dari permukaan gambar [13]. Tekstur ialah 
sebuah keteraturan pola-pola yang digunakan 
untuk memperkuat makna dari gambar tersebut. 
Tekstur berupa sifat atau karakteristik 
suatu benda yang dapat diketahui melalui  indra  
perabaan [14]. Texture bisa diterapkan guna 
membandingkan karakter bidang suatu benda 
pada gambar yang berkaitan dengan 
halus/kasar, sifat khusus dari kehalusan dan 
kekasaran bidang tersebut, yang terlepas dari 
warna bidang tersebut [15]. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan di KB Putri Asih Nguluhan media 
pembelajaran yang diterapkan masih 
kurang/terbatas, terutama media untuk 
mengenalkan tekstur. Media yang digunakan 
saat pembelajaran masih monoton sehingga 
membuat anak merasa bosan, kurang tertarik 
dengan media yang digunakan karena 
menggunakan video, serta anak tidak bisa 
memegang langsung. Oleh karena itu peneliti 
mengambil judul “Desain Media Pembelajaran 
untuk Mengenalkan Tekstur Anak Usia Dini”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilaksanakan 
menerapkan metode deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif kualitatif yaitu metode 
penelitian yang menciptakan data deskriptif 
berbentuk kalimat tersurat ataupun ucapan dari 
orang lain/yang dikenal narasumber dan sikap 
yang bisa diamati [16]. Pada penelitian ini 
mengelompokkan data secara langsung 
mengenai desain media pembelajaran yang 
dapat mengenalkan tekstur AUD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendesainan media pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengenalkan tekstur anak usia 
dini ini peneliti menerapkan metode sintesa, 
menurut Montessori metode sintesa yang 
berdasarkan teori asosiasi dengan model 
mengenalkan tekstur tertentu yang disertai 
dengan dukungan gambar [17]. Media 
pembelajaran ini didesain untuk anak di KB 
Putri Asih Desa Nguluhan usia 3-4 tahun. 
Media pembelajaran tersebut bertujuan untuk 
mengenalkan tekstur hewan anak usia dini. 
Adapun alat dan bahan yang dipakai 
pada pembuatan media pembelajaran ini yakni: 
kertas karton ukuran 1 mili, kertas stiker, lem 
kertas, cutter, dan penggaris,. Sesudah 
menyiapkan alat/bahan yang dipakai dalam 
desain media ini, kemudian dilanjutkan pada 
tahapan-tahapan dalam pembuatan media 
pembelajaran, yakni: 
 
Gambar 1. Foto alat dan bahan pembuatan 
media pembelajaran 
  
Pertama, tentukan konsep yang akan 
dibuat lebih dahulu, gambar hewan apa yang 
akan digunakan, lalu akan membuat berapa 
halaman. Pada artikel ini pembuatan media 
pembelajaran ini bertema binatang yang 
memuat gambar sapi, kambing, ayam, burung 
dan ikan mas. Jumlah halaman yang ada pada 
media ini sebanyak 18 halaman. Gambar 
tersebut sudah dipilih sebaik mungkin supaya 
media pembelajaran tentang binatang  yang 
peneliti desain terlihat menarik.  
Kedua, sesudah menentukan konsep 
selanjutnya membuat desain gambar 
menggunakan power point. Setelah 
mennentukan gambar yang dipakai peneliti 
membuat cerita agar lebih menarik. Peneliti 
memakai media power point karena mudah 
untuk mendesainnya, lalu diprint dikertas 
stiker.  
Ketiga, Kemudian peneliti 
menggunakan kertas karton 1 mili agar terlihat 
kaku dan tebal sehingga tidak mudah rusak, 
ukurannya sebesar kertas A4. Ukuran sebesar 




ini diterapkan sebagai latar halaman media 
pembelajaran.  
Keempat, membuat membuat lobang 
bentuk bulat dibagian tubuh hewan dikertas 
stiker dan kertas karton supaya lobangnya 
sesuai, lobang ini digunakan untuk menempel 
tektur hewan yang telah dipilih tersebut. 
Setelah membuat lobang, ambil dua kertas 
karton dan ditempel menjadi satu supaya diberi 
tekstur hewan tersebut. 
Kelima, kemudian setiap pinggir kertas 
karton dilapisi dengan kertas stiker kurang 
lebih 2 cm, selanjutnya membuat baground 
disetiap halaman media ini dengan cara 
membungkus karton  dengan kertas stiker yang 
telah didesain di tahap dua tersebut. 
Keenam, setelah melapisi kertas karton 
dengan kertas stiker yang telah didesain 
tersebut, bagian yang berlobang diberi tekstur 
hewan agar terlihat lebih kongkrit dan menarik. 
Kemudian media pembelajaran ini dijilid 
supaya tidka udah rusak dan tidak mudah 
tercecer.  
Setelah tahapan pembuatan media 
pembelajaran selesai dikerjakan, kemudian 
media tersebut bisa difungsikankan oleh 
pendidik yang mengajar di KB Putri Asih 
Nguluhan pada saat belajar mengajar, tentunya 
pada kegiatan mengenalkan tekstur. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di KB 
Putri Asih Nguluhan saat pendidik 
menggunakan media pembelajaran tersebut 
setengahnya bisa dikatakan taraf baik, sebab 
ada peningkatan yang dilaksanakan oleh 
peserta didik itu sendiri. Peserta didik pertama 
kali mengamati media tersebut peserta didik 
berantusias untuk memegang media tersebut 
dengan raut ceria sebab tertarik dengan media 
yang didesain dengan bermacam-macam 
gambar yang menarik.  
Selanjutnya dengan melihat media 
tersebut peserta didik minta dibacakan cerita 
terlebih dahulu. Setelah pendidik membacakan 
buku dengan mengenalkan macam-macam 
hewan yang terdapat dalam didalam media 
tersebut, kemudian pendidik mengajarkan satu 
persatu tekstur hewan yang terdapat 
didalamnya secara bergantian. Peserta didik 
tersebut mulai ada perkembangan yang 
awalnya belum bisa mengenali tekstur hewan, 
namun setelah diajarkan oleh pendidik, 
indikator peserta didik yang dapat mengenal 
tekstur hewan bisa dikategorikan baik. Saat 
guru meminta anak menyebutkan tekstur 
hewan, anak bersama-sama menyebutkan 
tekstur hewan dengan suara lantang.  
Pendidik meminta menyebutkan tekstur 
hewan dengan cara mengangkat tangannya dan 
sebagian besar peserta didik mengangkat 
tangan seluruhnya, dengan ini bisa digolongkan 
baik untuk indikator saat peserta didik 
menyebutkan tekstur hewan. Dengan media ini 
sebagian besar anak dalam mengenal tekstur 
hewan sangat berkembang. Hasilnya  bisa 
dilihat ketika guru meminta anak untuk 
menyebutkan tekstur hewan pada media 
tersebut, anak-anak sangat antusias untuk 
menjawab dan sebagian besar jawabannya 
sesuai dengan teksturnya.  
Dengan media ini diharapkan akan 
membawa dampak baik untuk guru dan anak, 
sebab dengan media ini anak dapat menyentuh 
langsung tekstur hewan sesuai dengan aslinya 
serta anak bisamengungkapkan tekstur yang 
dirasakan pada hewan tersebut. Sehingga anak 
bisa mudah mempelajari tekstur hewan dengan 
media yang menarik . 
 
KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penjelasan pada bab 
dua mengenai tahapan dan penggunaan media 
pembelajaran, bisa diringkas bahwa media 
pembelajaran bisa diterapkan untuk anak usia 
dini di KB Putri Asih Desa Nguluhan dalam 
mengenalkan tekstur hewan anak usia dini. 
Dalam media tersebut terdapat tekstur hewan 
dimana individu dapat langsung berinteraksi 
dengan apa yang dilihatnya dan keterampilan 
individu bisa berkembangt. 
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